BAB I
FENOMENA SALAFI DI KALIMANTAN SELATAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam di Indonesia tidak hanya berpegang dalam keseragaman akan pemahaman,
hal ini berdasarkan sistem dakwah di Negara Indonesia yang dilatarbelakangi oleh UUD
yang mengatur tentang penyuluh agama dari luar diperbolehkan untuk berdakawah ke
Indonesia.' Selain hal tersebut, terletak juga pada pelajar di Indonesia yang melaksanakan
studi di luar Indonesia seperti Yaman, Madinah, Mesir, Pakistan dan Turki, bahkan
karena adanya perkembangan pola pikir masyarakat Indonesia sendiri. Ketiga hal ini
tentu berdampak bagi umat muslim di Indonesia yang menerima ajaran baik dari orang
asing ataupun orang Indonesia yang menempuh pendidikan di luar tersebut. Ada yang
mengatasnamakan diri mereka sebagai organisasi dan ada yang mengatas namakan hanya

sebuah paham non-formal saja.2

Salah satu paham yang dibawa oleh penyuluh agama dari luar Indonesia dan juga
paham yang diajarkan oleh pelajar Indonesia yang menempuh pendidikan di luar Negeri
adalah paham Salafi. Istilah Salafi sendiri sangat beragam. Istilah Salafi berasal dari kata
Salaf, Salafiyyah, Salafiyyun dan Salafiyyin, secara makna dapat diartikan sebagai masa
yang terdahulu, mendahului, silam, telah lalu, telah selesai. Secara terminologi istilah
Salafi berasal dari zaman Salaf al-Shalih yaitu para pendahulu umat Islam yang salih.

Mereka adalah tiga generasi umat Islam pertama, Sahabat, Tabi’in dan Tabi’u al-Tabi’in,

'Hal ini di atur dalam keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 1
Tahun 1979 tentang. Tatacara Pelaksaan Penyiaran Agama, yang terdiri dari Bab V dan 10 Pasal.

*Yang di maksud non-formal di sini adalah tidak terorganisasi, contoh: ajaran-ajaran yang ada di
perkampungan seperti ajaran kaya, kebal dan yang lainnya.
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sesuai dengan sabda Rasulullah saw: “Sebaik-baik kurun adalah kurunku, lalu orang

"3 1de paham ini pada

yvang datang sesudahnya, lalu orang yang datang sesudahnya.
dasarnya dibangkitkan kembali oleh Imam Muhammad bin Abdul Wahhab.* Lebih
spesifiknya lagi bahwa Salafi adalah berasal dari istilah Salafiyah yang diintegrasikan
dengan khazanah ilmu Salaf al-Salih, sedangkan Salafiyun atau Salafiyyin (salafi) adalah

orang yang mengikuti ajaran Salaf al-Salih.

Sejarah mencatat bahwa masuknya paham Salafi ke Indonesia pertama kali pada
abab ke-19,° hal ini dibuktikan dengan maraknya istilah-istilah salafi yang dibawa oleh
ulama Sumatra Barat. Sejarah juga mencatat bahwa kaum Padri adalah salafi pertama di

Indonesia yang dengan nama kaum Padri mereka melawan Kolonalisme Belanda dan

> Abu Abdurrahman al-Thalibi, Dakwah Salafiyah Dakwan Bijak, Meluruskan Sikap Keras
Dakwah Salafi, (Jakarta: Hujjah Press, 2006), h. 8. Ada bebera contoh Ulama-Ulama yang hidup pada
zaman ini, diantaranya adalah: Masruq bin Al-Ajda’, Said bin Al-Musayyid (pembesar para Tabi’in),
Urwah bin Az-Zubair, Said bin Jubair, Umar bin Abdul Aziz, Amir bin Syahril, Thawus bin Kaisan, Al-
Hasan Al-Basri, Muhammad bin Sirin, Al-Imam Az-Zuhri, Ayyub As-Sakhtiani, Sulaiman bin Mihran,
Imam Abu Hanifah An-Nu’man bin Tsabit, Abdurrahman bin Amr Al-Auza’i, Su’bah bin Al-Hajjaj,
Sufyan Ats-Tsauri, Muhammad bin Salamah, Al-Laits bin Sa’ad, Hammad bin Zaid, Malik bin Anas,
Imam Al-Mubarak Abdullah bin Al-Mubarak, Al-Fudhail bin Iyadh, Wagqi bin Jarrah, Sufyan bin’Uyainah,
Abdurrahman bin Mahdi, Yahya bin Said, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Yazid bin Harun, Abu Ubaid
al-Qasim bin Salim, Yahya bin Ma’in, Ali bin Al-Madini, Ishaq bin Rahawaih, Ahmad bin Hambal,
Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Imam Muslim bin Al-Hajjaj An-Naisaburi, Abu Daud As-Sijistani
Sulaiman bin Al-Asy’ats, Abu Hatim Ar-Razi, Abu Isa At-Tirmizi, Ibrahim bin Ishaq, Abu Abdurrhman
An-Nasa’i. Muhammad bin Nashr Al-Marwazi, Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Muhammad bin Ishaq
bin Khuzaimah, Imam Ath-Tabrani, Abu Al-Hasan Ad-Daruquthni, Ibnu Mandah, Al-hakim Abu Abillah
Ibu Al-Bayyi, Abu Muhammad bin Hazm, Abu Bakar Al-baihaki, Abnu Abdil Barr, Al-Khatib Al-
Baghdadi, Al-Hafizh Abu Al-Qasim bin Asakir, Abu Faraj bin Al-Jauzi, Al-Hafizh Abdul Ghani Al-
Magqdisi, Al-Izzu bin Abdissalam, Imam An-Nawawi, Ibu taimiyah, Al-Hafizh Adz-Dzahabi (Sejarawan
Islam), Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Al-Hafizh Ibu Hajar Al-Asqalani. Untuk melihat lebih jelas tentang
biografi dan alur pemikiran mereka silahkan lihat: Ahmad Faryd, 60 Biografi Ulama Salaf, Terj. Maturi
Ibrahim dkk, (Pustaka Al-Kausar, 2012), h. 1-851.

*Abu Abdurrahman al-Thalibi, Dakwah Salafiyah Dakwan Bijak, . . . h. 8-9.

Abu Abdurrahman al-Thalibi, Dakwah Salafiyah Dakwan Bijak, . . . h. 9. Lihat juga: Shadiq
Amin, Mencari Format Gerakan Dakwah Ideal, (Jakarta: Al-‘Itishom Cahaya Umat, 2010), h. 81

SPendapat lain mengatakan bahwa pada abad ke-19 ini salafi baru di bentuk oleh Muhammad
‘Abduh al-Afghani dan Rasyid Ridha. Secara metodologis kelompok Salafi edentik dengan Wahabi,
Salafisme moderen beroreintasi pada konsep dasar umat Islam yaitu mengikuti tradisi Nabi Muhammad
saw. dan para Sahabat (Salaf al-Shalih). Lihat: Tholatul Choir, Ahwan Fanani, Islam Dalam Berbagai
Pembacaan Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 285.



juga adat-adat yang tidak sesuai dengan Sunnah dan Al-Qur’an. Adat-adat atau kebiasaan
masyarakat Sumatra Barat yang menyimpang dari ajaran murni Islam ditentang dan
dihentikan oleh kaum Padri pada abad ini. Hal ini tentu menandakan bahwa pergerakan
Salafi pada awal kemunculannya di Indonesia sudah memberikan catatan penting tentang

.. .7
penegakan Al-Qur’an dan Sunnah secara murni di Indonesia.

Pergerakan Salafi tidak hanya sebatas pada abad ke- 19 saja, namun berlanjut
hingga abad modern. Di Indonesia, masyarakat beragama bebas mendirikan organisasi
masyarakat8 baik menyangkut dengan agama ataupun politik, namun tetap sesuai dengan
UUD yang berlaku. Keadaan ini memberikan kesempatan bagi tokoh-tokoh muslim
untuk mendirikan wadah yang sesuai dengan pemahaman mereka tentang agama. Contoh
organisasi muslim seperti Nahdatul Ulama (NU), Muhammadiyah (MU), Lembaga

Dakwah Islam Indonesia (LDII),9 Syarikat Islam (SI), Jamaah Tablig,10 Hizbut Tahrir,11

"Abu Abdurrahman al-Thalibi, Dakwah Salafiyah Dakwan Bijak, . . . h. 10.

¥Organisasi Kemasyarakatan di Indonesai diatur oleh Presiden Repulbik Indonesia: Soeharto
dalam UUD Nomor 8 Tahun 1985, yang terdiri dari IX Bab dan 20 pasal.

Penggagas atau pemimpin tertingginya adalah sang Amir atau Imam Amirul Mmukminin dari
gerakan GPK Kerajaan Islam Jamaah LDDI Dinasti Manigol Al-Kadzdzab, nama besarnya adalah Imam
Nurhasan Ubaidah Lubis Amir. Untuk lebih jelas mengethui tentang LDII silahkan lihat: Bambang Irawan,
dkk, Bahasa Islam Jama’ah Lenkari LDII, (Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI),
2008), h. 1-274.

' Jamaah tablig menggukan nasehat dan bimbingan dalam metode dakwahnya, jamaah ini
mewajibkan kepada para anggotanya untuk melakukan hal ini satu jam dalam seminggu, sehari dalam
sebulan, sebulan dalam setahun untuk berdakwah menyeru manusia kepada jalan yang benar. Untuk lebih
jelas silahkan lihat: Shadiq Amin, Mencari Format Gerakan Dakwah Ideal, . . . h. 79-80.

""Berdirinya organisasi ini pada tahun 1950 oleh Tagiyuddin An-Nabhani, alumni AL-Azhar yang
bekerja dibidang Pengadilan Banding Agama di AL-Quds, mereka beranggapan bahwa seluruh gerakan
uslslam yang ada selama ini telah gagal, karena tidak mampu membangun Negara Islam selama 13 tahun
seperti yang telah Rasulullah lakukan. Lebih jelas lihat: Shadiq Amin, Mencari Format Gerakan Dakwah
Ideal, . . . h. 88-122.



Ikhwanul Muslimin,'* Persatuan Islam (persis) dan juga Al-Irsyad dan masih banyak

yang lainnya.13

Ke semua organisasi yang berbau agama tersebut sekarang mulai disusupi oleh
paham Salafi. Perkembangan paham salafi di Indonesia tidak dapat dipandang dengan
sebelah mata. Di Indonesia Khususnya, Salafi terbagi kepada dua, Salafi Yamani dan
Salafi Haraki. * Walaupun dalam catatan sejarah bahwa perkembangan salafi di
Indonesia berawal dari Salafi Yamani dengan pergerakan yang sangat keras, mereka
menegakkan Sunnah Islam tanpa ada kata singgungan,ada bid’ah katakan bid’ah, syirik
katakan syirik. Pembawa paham Salafi Yamani di Indonesia adalah Ustadz Ja’far Umar
Thalib. Dia membangun pondok pesantren lhya’ul Sunnah di Degolan Yogyakarta. Pada
tahun 1996 Ja’far Umar menerbitkan majalah yang diberi nama dengan “Salafy”, melalui
majalah inilah Salafi mulai mendakwahkan ideologinya. Setelah Ja’far Umar berhenti
menjadi pimpinan salafi Yamani di Indonesia maka Salafi Yamani saat ini dipegang oleh
Muhammad Umar As-Sawed pimpinan pondok pesantern Dhiya’us Sunnah di Kecapi,

Cirebon. "

Pekerjaan yang dilakukan sejak datangnya paham Salafi di Indonesia dengan
ideologi penegakan Sunnah membuahkan hasil, salah satunya adalah; perkembangan

Salafi di Yogyakarta. Di sana terdapat banyak muslim yang tidak berpakain rapi atau

Ormas ini didirikan oleh Asy-Syahid Hasan Al-Bana di lahirkan di Mahmudiyah, Mesir 17
Oktober 1906 M. Salah satu paham yang pada pada ormas ini adalah; Islam dan iman yang benar adalah
mempunyai pilar yang kuat, pilar yang dimaksud di sini adalah Allah, dan juga Islam yang benar adalah
Islam yang taat dengan pemerintah. Sasaran utama dalam dakwah mereka adalah iman yang kokoh,
terbentuknya pribadi muslim yang baik dan amal yang berkesinambungan. Lebih jelas lihat: Shadiq Amin,
Mencari Format Gerakan Dakwah Ideal, . . . h. 122-150.

"> Abu Abdurrahman al-Thalibi, Dakwah Salafiyah Dakwan Bijak, . . . h. 10.
Abu Abdurrahman al-Thalibi, Dakwah Salafiyah Dakwan Bijak, . . . h. 20.
> Abu Abdurrahman al-Thalibi, Dakwah Salafiyah Dakwan Bijak, . . . h. 15.



membuka aurat, namun setelah pergerakan yang salafi yang dilakukan di sana
membuahkan hasil, dengan cara melakukan kajian-kajian ilmiah kesunnahan pada
akhirnya mereka menggunakan jilbab rapi hingga cadar.'® Lantas bagaimana dengan

salafi yang berada di Kalimantan Selatan?

Kalimantan Selatan adalah salah satu Provinsi di Indonesia yang mayoritas
penduduknya beragama Islam. ' Hal ini dapat dibuktikan dengan catatan bahwa
penduduk yang beragama Islam di Kalimantan Selatan berjumlah 2.866.573 jiwa,
setelahnya ada Kristen Protestan 29.380 jiwa, Katholik 14.146 jiwa, Hindu 13.555 jiwa,
serta pemeluk agama ataupun kepercayaan lain berjumlah 10.060 jiwa.18 Hal ini juga
dapat dibuktikan dengan adanya pembangunan masjid yang sangat banyak, tercatat ada
dua ribu seratus tujuh (2.107) masjid,19 empat ratus enam puluh tiga (463) musholla dan
enam ribu tiga ratus dua (6.302) langgar.20 Masyarakat Kalimantan Selatan atau juga
yang disebut dengan Suku Banjar 2 yang terkenal dengan kedalaman pandangan
keagamaannya. Hal ini dapat dilihat dari sejarah Kalimantan Selatan sendiri yang selalu

melahirkan tokoh-tokoh agamawan yang sangat dihormati, ditaati dan menjadi pedoman

'Abu Abdurrahman al-Thalibi, Dakwah Salafiyah Dakwan Bijak, . . . h. 45.

" Alfani Daud, Islam & Masyarakat Banjar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 5.

"®pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan, Urang Banjar dan Kebudayaannya, (Banjarmasin:
Balai Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan, 2005), h.8

""Mesjid yang di bangun pertama kali adalah Mesjid Sultan Suriansyah yang sekarang terletak di
Kuin, meskipun sudah mengalami perbaikan akan tetapi tempat tiangnya yang sudah lama itu masih tetap
utuh dan dapat dipakai. Lebih jelas silahkan lihat: Ahmad Basuni, Nur Islam di Kalimantan Selatan:
Sejarah Masuknya Islam di Kalimantan, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1986), h. 5

Data didapat dari Kanwil Depag Kal-Sel tahun 2000-2001.

*ISuku Banjar adalah suku terbesar ke 10 (Sepuluh) di Indonesia dengan populasi hampir tiga
setengah juta orang, berdasarkan data statistik suku Banjar adalah suku paling banyak di kalimantan
Selatan kurang lebih 2.251.913 jiwa, Jawa: 389.590 jiwa, Bakumpai: 20.609 jiwa, Sunda: 18.448 jiwa,
Dayak: 98.332 jiwa dan yang lainnya: 36.412. data diperoleh dari BPS Kalimantan Selatan, 2000-2001.
Walaupun banyak juga yang berasal dari transmigrasi, namun mereka dicatat juga sebagai penduduk asli
Kalimantan Selatan. Untuk lebih jelas lihat: Mujiburrahman, Mengindonesiakan Islam, (Yogykarta:
Pustaka Pelajar, 2008), h. 386-388.



bagi masyarakat Kaliman Selatan, salah satunya adalah KH. Zaini Abdul Ghani (Guru

Sekumpul).22

Banyaknya jumlah penduduk yang memeluk Agama Islam di Kalimantan Selatan
tentu tidak menutup kemungkinan bahwa penduduk Muslim di Kalimantan Selatan
beragam-ragam corak paham yang mereka yakini, baik paham tersebut tersusun sacara
rapi dengan konsep organisasi seperti NU, Muhammadiyah, Jamaah tablig, Ikhwanul
muslimin, LDDII ataupun corak paham yang tidak tersusun kepengurusan (organisasi)
seperti aliran Tasauf dengan sebutan ilmu sabuku,” bathin, ma,rifat,** tharikat ataupun

paham yang menfokuskan amaliyah dunia.”

Di tengah-tengah Masyarakat Kalimantan Selatan yang mayoritas mereka adalah
muslim yang sangat taat dalam berAgama,26 Masyarakat Kalimantan juga sangat fanatik
dengan tokoh yang sudah mereka yakini kebenarannya, apapun yang dilakukan oleh
Ustadz tersebut selama menurut mereka itu benar maka akan menjadi sebuh panutan bagi
mereka. Fenomena ini tentu sangat berpengaruh besar bagi Salafi yang ada di Kalimantan
Selatan yang ideologi antara masyarakat Kalimantan yang sudah lama mereka kerjakan,
dan tiba-tiba datang paham baru yang dengan tegas mengatakan bahwa tradisi

masyarakat Kalimantan Selatan sangat banyak mengandung unsur-unsur bid’ah, keadaan

2Tim Sahabat, 27 Ulama Kalimantan Selatan, (Kandangan: Sahabat, 2010), h. 1.

Lebih jelas lihat: Sahriyansya, Pemikiran Ilmu Sabuku Syekh Abdul Hamid Ambulung, h. 1-84.

*Lebih jelas lihat, Laporan Penelitian: M. Abduh, Pengajian Tasuf Guru Abdullah di Kelurahan
Pekauman Kecamatan Banjar Selatan Kotamadia Banjarmasin, (Institut Agama Islam Negeri Antasari,
Balai Penelitian Banjarmasin, 1996), 39-46

*Lebih jelas lihat: Laporan Penelitian: Abd. Rahman Jaferi, Amalan Untuk Kaya Harta Dunia
Ajaran Guru H. Nurdin Di Desa Layap Kecamatan Paringin Hulu Sungai Utara, (Institut Agama Islam
Negri Antasari, Balai Penelitian Banjarmasinn, 1996), h. 10-19.

*Yang di maksud taat di sini adalah taat mematuhi ulama-ulama besar, baik Habaib ataupun tidak.



ini tentu membuat Salafi yang ada di Kalimantan Selatan harus mempunyai cara agar

paham yang mereka yakini bisa diterima oleh masyarakat Kalimantan Selatan sendiri.

Ketika membahas masalah keberadaan Salafi di Kalimantan Selatan tentu ada sebuah
pertanyaan mendasar mengenai kapan Salafi berada di Kalimantan Selatan?. dengan
kebaradaan Salafi di tengah-tengah masyarakat yang berbeda paham sangat jauh dengan
paham Salafi maka hal ini membuat pertanyaan baru bagaimana tipologi pemikiran Salafi

dan metode dakwah mereka di tengah-tengah masyarakat Kalimantan Selatan.

Ketika Salafi sudah ada di Kalimantan Selatan maka tentu membuat pertanyaan baru,
apa saja yang mereka lakukan selama ini dan dimana saja keberadaan mereka.
sehubungan Salafi adalah pendatang paham baru di Kalimanan Selatan sedangkan
sebelum mereka eksis sudah ada paham-paham yang mendahului mereka, lantas
bagaimana hubungan Salafi dengan seperti ormas-ormas Islam dan juga masyarakat
Kalimantan Selatan?. Dari latar belakang masalah ini membuat saya ingin meneliti lebih
dalam tentang Salafi yang ada di Kalimantan Selatan. Untuk itu dalam penelitian saya

akan diberi judul dengan: “Fenomena Salafi di Kalimantan Selatan”

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan adanya gerakan Salafi di Kalimantan Selatan dari paparan latar
belakang masalah tersebut, maka ada beberapa poin penting yang menjadi pertanyaan

utama yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan dan tipologi pemikiran Salafi di Kalimantan

Selatan?



2. Apa saja aktifitas salafi dan tempat apa saja yang mereka gunakan sebagai

wadah dakwah mereka di Kalimantan Selatan?

3. Bagaimana metode dan media dakwah Salafi di Kalimantan Selatan?

4. Bagaimana hubungan mereka dengan masyarakat dan organisasi

keagamaan non-Salafi di Kalimantan Selatan?

C. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penelitian ini, khusunya mengenai judul,

maka ada beberapa pengesan kembali yang menyangkut dengan:

1.

Kata “Fenomena” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah; keberadaan
atau hal-hal yang ada yang dapat di saksikan oleh panca indra atau bisa juga di
katakan sebagai fenomena.”’ Kata fenomena di sini akan digunakan untuk
mengetahui fenomena Salafi di Kalimantan Selatan yang meliputi:
perkembangan Salafi, tipologi pemikiran Salafi, aktifitas dan tempat yang
mereka gunakan, metode dan media serta hubungan Salafi dengan non-Salafi

yang ada di Kalimantan Selatan.

Kata “Salafi”, yang di maksud di sini secara teori adalah terbagi kedalam tiga
maksud. Pertama, kata salaf secara etemologi (bahasa), salaf berasal dari
kalimat Salafa, Yaslufu, Salafan yang artinya adalah; telah lalu, hal ini
terdapat dalam sebuah pribahasa Al-Qaum as-Sullaaf yang artinya kaum yang

terdahulu. Kedua, , kata salaf diartikan secara terminologi (Istilah), salaf

YKBBI Ofline, V. 1.5.1, (2010-2013).



adalah sifat yang ditujukan kepada para Sahabat Rasulullah saw. Ketika ada
muncul perkataan salaf maka yang dimaksud adalah para Sahabat, namun
tidak baku hanya pada konteks Sahabat saja, kata salaf digunakan juga untuk
orang-orang yang mengikuti ajaran Rasulullah saw. dan juga para Sahabat.
Ketiga, pengertian salaf secara zaman, kata salaf ditunjukan kepada sebaik-
baik kurun atau masa dalam catatan sejara Islam, masa tersebut adalah tiga
masa yang telah diakui dalam sabda Rasulullah saw. “Sebaik-baik manusia
adalah pada masaku (masa para sahabat) kemudian yang sesudahnya (tabi’in)
kemudian masa sesudahnya lagi (tabiut tabi’in). (HR. Bukhari Muslim).28
Namun sesuai dengan perkembangannya, istilah Salaf ini baru digunakan pada
fase Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Abdul wahhab

kedalam sebuah paham keagamaan.

D. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujua Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan tipologi

pemikiran Salafi di Kalimantan Selatan.

b. Penelitian ini juga berujuan untuk mengetahui akifias salafi dan
tempat-tempat mereka dalam melaksanakan aktifitas tersebut di

Kalimantan Selatan.

Y azid bin Abdul Qadir Jawas, Mulia Dengan Manhaj Salaf, . . . h. 16-17.
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c. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui metode dakwah mereka

serta media-media yang mereka gunakan di Kalimantan Selatan.

d. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui hubungan sosial
mereka baik dengan masyarakat Kalimantan Selatan atau Organisasi

kegamaan yang ada di Kalimantan Selatan.

2. Signifikansi Penelitian

a. Informasi ilmiah yang bertujuan sebagai sumbangan teori bagi limu

pengetahuan khususnya dalam kajian perkembangan ilmu keislaman.

b. Informasi ini juga bertujuan sebagai informasi bagi kalangan baik
masyarakat dan juga ulama. Dengan hasil penelitian ini mereka dapat
mengetahui tentang Salafi yang ada di Kalimantan Selatan agar tidak
terjadi tuduhan-tuduhan buta terhadap kelompok Salafi di Kalimantan

Selatan.

C. Informasi ilmiyah kepada pihak-pihak terkait baik dalam urusan
pemerintahan, jika suatu saat nanti terjadi bentrok paham antara
masyaraat Kalimantan Selatan dengan paham Salafi baik fisik atau
hanya hujjah agar pihak-pihak terkait dapat memberikan solusinya

melalui karya ini.

E. Metode Penelitian
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1. Jenis Penelitian

judul yang saya ajukan “Fenomena Salafi di Kalimantan Selatan” ini akan

menggunakan metode penelitian lapangan (Fieled research) dan tergolong dalam

bentuk studi kasus dengan metode deskriptif-kualitatif. Penelitian ini berusaha

untuk menggambarkan tentang fenomena Salafi di Kalimantan Selatan dengan

beberapa pendekatan, historis, sosiologis dan fenomenologis. Adapaun jenis

penelitian ini adalah kualitatiif.

2. Lokasi, Subjek dan Objek penelitian

a.

Lokasi Penelitian

Adapun lokasi yang menjadi tempat penelitian ini secara umum adalah
Banjarmasin, Banjarbaru, Martapura, Barabai, Amuntai, Balangan.
Daerah-daerah inilah yang menjadi pusat dakwah Salafi di Kalimantan
Selatan, dan di daearh-daerah inilah berdiri wadah-wadah untuk kegiatan

mereka seperti masjid, majlis ta’lim, wadah usaha hingga radio.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah orang yang berkecimpung di dalam paham
Salafi, yaitu para Ustadz. Subjek berikutnya adalah orang-orang selalu
aktif dalam kegiatan Salafi tersebut seperti jamaah, yang terakhir adalah
orang-orang kenal dengan salafi tetapi tidak menjadi kelompok Salafi
seperti masyatakat sekitar yang berada di dekat tempat-tempat aktifitas

Salafi, seperti warga atau masyarakat.



12

c. Objek Penelitian

Adapun objek penelitian ini adalah perkembangan Salafi serta tipologi
pemikiran mereka di Kalimantan Selatan, aktifitas dan tempat yang
mereka gunakan untuk berdakwah di Kalimantan Selatan, selanjutnya
adalah metode dan media serta hubungan Salafi dengan non-Salafi yang

ada di Kalimantan Selatan.

3. Data dan Sumber Data

a. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah terdiri dari data pokok

(primer) dan data pelengkap (sekunder).

1) Data primer atau data utama dalam penelitian ini adalah data-data yang
bersangkutan langsung dengan Fenomena Salafi di Kalimantan Selatan
seperti: Tipologi pemikiran Salafi, aktifitas dan tempat yang mereka
gunakan, metode dan media serta hubungan Salafi dengan non-Salafi

yang ada di Kalimantan Selatan.

2) Data sekunder dalam penelitian ini hanyalah data penunjang yang
memuat informasi tambahan tentang Fenomena Salafi di Kalimantan

Selatan.

b. Sumber Data

1) Sumber data yang digunakan adalah informan. Arinya adalah; dalam
penelitian kualitatif maka sumber data utama adalah informan. Dalam

penelitian ini, informan adalah sebagai berikut:
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a) Orang yang berkecimpung di dalam paham Salafiyyah, yaitu para

Ustadz.

b) Orang-orang selalu aktif dalam kegiatan Salafiyyah tersebut seperti

jamaah.

¢) Orang-orang kenal dengan salafi tetapi tidak menjadi kelompok
Salafi seperi masyatakat sekitar yang berada di dekat tempat-

tempat aktifitas Salafi seperti warga atau masyarakat.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Observasi Partisipan

Teknik ini digunakan dengan cara penulis terjun langsung
kelapangan dan ikut menjadi kelompok Salafi untuk mengamati serta
mencari tahu tentang perkembangan Salafi serta tipologi pemikiran
mereka di Kalimantan Selatan, aktifitas dan tempat yang mereka
gunakan untuk berdakwah di Kalimantan Selatan, selanjutnya adalah
metode dan media mereka berdakwah serta hubungan Salafi dengan

non-Salafi yang ada di Kalimantan Selatan.

b. Wawancara tidak terstruktur
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Penulis melakukan wawancara bebas dengan cara berdialog
langsung kepada para informan guna mendapatkan data mengenai
perkembangan Salafi serta tipologi pemikiran mereka di Kalimantan
Selatan, aktifitas dan tempat yang mereka gunakan untuk berdakwah
di Kalimantan Selatan, metode dan media mereka berdakwah serta

hubungan Salafi dengan non-Salafi yang ada di Kalimantan Selatan.

Dokumenter

Penulis mencari dokumen-dokumen berupa buku-buku, majalah,
buliten, kaset atau surat-surat berharga yang menyangkut dengan
perkembangan Salafi serta tipologi pemikiran mereka di Kalimantan
Selatan, aktifitas dan tempat yang mereka gunakan untuk berdakwah
di Kalimantan Selatan, selanjutnya adalah metode dan media dakwah
mereka serta hubungan Salafi dengan non-Salafi yang ada di

Kalimantan Selatan

5. Teknik dan Pengolahan dan Analisis Data

a.

Teknik Pengolahan Data

Teknik ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

1) Koleksi data yaitu pengumpulan data sebanyak-banyaknya, baik data

yang bersifat pokok maupun pelengkap.
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2) Editing data yaitu mengkaji, memeriksa, mengecek kelengkapan data
yang telah dikumpulkan dan menyempurnakan data yang diperoleh

sesuai dengan tujuan penelitian.

3) Kalsifikasi data yaitu mengklasifikasikan data dari hasil observasi

partisipan, wawancara dari informan menurut jenis masalahnya.

4) Interpretasi data yaitu dalam tahap ini peneliti akan memberikan
komentar, penjelasan terhadap data-data yang kurang jelas agar lebih
mudah dipahami. Seperti mengubah bahasa menjadi bahasa yang

peneliti pahami.

b. Analisis Data

Setelah semua data yang bersangkutan dengan Fenomena Salafi di
Kalimantan Selatan yaitu data yang bersangkutan dengan perkembangan
Salafi serta tipologi pemikiran mereka di Kalimantan Selatan, aktifitas
dan tempat yang mereka gunakan untuk berdakwah di Kalimantan Selatan,
metode dan media dakwah mereka serta hubungan Salafi dengan non-
Salafi yang ada di Kalimantan Selatan sudah terkumpul, kemudian data-
data tersebut akan dianalisis dengan teori-teori historis dan sosiologis.
Sehingga dalam penelitian ini peneliti akan mengggunakan metode
induktif kemudian ditarik menjadi kesimpulan yang bersifat deduktif

dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, historis dan sosialogi.

F. Tinjaun Pustaka
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Ada salah satu buku yang merupakan hasil penelitian dari IAIN Antasari

Banjarmasin yang membahas mengenai salafi:

1. Pola Dakwah Hizbut tahrir dan Gerakan Salafi di Kota Banjarmain,

(Bayani, Ruslan, Adriayani Yulizar, 2010).

Namun buku ini hanya menggambarkan pola dakwah salafi secara umum
tidak diklasifikasikan dan hanya berada pada kawasan Kota Banjarmasin saja.
Penelitain ini akan menjadi wawasan tambahan jika sumber primernya kurang.

Namun jika sumber primer sudah lengkap maka penelitian ini tidak digunakan.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan diurutkan kedalam lima bab pembahasan, bab-bab tersebut adalah

sebagai berikut:

Bab I yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
penegasan judul, tujuan dan signifiknasi penelitian, metode penelitian, tinjaun pustaka

dan sistematika penulisan.

Bab II yaitu, landasan teori yang membicarakan masalah pengertiian salafi, sejarah
masuknya salafi di Indonesia, ciri-ciri khas pemikiran salafi pada fase kemunculannya,
pemanfaatan salafi terhadap media di Indonesia dalam prespektif hubermas, rasionalitas
nilai salafu al-shaleh oleh salafi di Sumatra dalam prespektif weber, teori truth claim

(klaim kebenaran) dan yang terakhir adalah fundamentalisme (Islam otentik).

Bab III pada bab ini peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian yaitu: sejarah

masuknya Salafi ke Kalimantan Selatan, tipologi pemikiran Salafi di Kalimantan
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Selatan, daerah-daerah eksis Salafi di Kalimantan Selatan, aktivitas Salafi di masjid-
masjid salafi di Kalimantan Selatan, aktivitas salafi di majlis ta’lim, pondok pesantren,
koperasi, SPBU di Kalimantan Selatan, media dakwah Salafi di Kalimantan Selatan,
media elektronik, media cetak, media internet, metode dakwah Salafi di Kalimantan
Selatan, hubungan Salafi dengan masyarakat Kalimantan Selatan dan yang terakhir

adalah hubungan Salafi dengan ormas-ormas Islam di Kalimantan Selatan.

Bab IV: Analisis, tema yang digunakan adalah; Salafi Kalimantan Selatan dalam studi
komparatif dengan bahasan sebagai berikut; Studi perbandingan terhadap sejarah
munculnya Salafi di Kalimantan dengan Sumatra, karakteristik pemikiran Salafi di

Kalimantan Selatan (studi perbandingan historis dengan normatif).

Bab V: lanjutasn analisis dengan tema: Salafi Kalimantan Selatan Dalam Kajian
Sosiologi, dengan pembahasan; pemanfaatan Media dalam gerakan dakwah Salafi di
Kalimantan Selatan, hubungan sosial kelompok Salafi Kalimantan Selatan (Turth Claim),
rasionalitas nilai agama (salafu al-Shaleh) dalam pemikiran dan tindakan Salafi di

Kalimantan Selatan, Salafi Sebagai Fundamentalisme Islam di Kalimantan Selatan.

Bab VI yaitu bab akhir yang berisi kesimpulan yang merupakan kesimpulan dari

beberapa bab sebelumnya dan ditambaah dengan beberapa saran-saran.
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